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 Abstract  

This research entitled. Improving Mathematics Learning Materials Introduction to 

Statistics Using a Realistic Mathematical Education Learning Model for Class XII IA5 

SMAN 1 Tanjungbalai. The aim of the research is to describe efforts to improve learning 

mathematics in Class XII IA5 SMAN 1 Tanjungbalai City. This learning improvement 

uses 2 cycles of PTK steps. Cycle 1 Monday, October 17 2022 with the steps of the 

Realistic Mathematical Education model. Learning cycle 1 is good compared to learning 

outcomes in pre-cycle, but still needs improvement in deepening the material and 

concluding student work results so that learning improvements are needed for cycle 2. 

Cycle 2 is Monday, October 24 2022. Cycle 2 has satisfactory results and can improve 

deficiencies that occurred in Cycle 1. Of the 32 students who completed the pre-cycle, 12 

students (37.50%) increased in cycle 1 to 24 students (75%) and increased again in cycle 

2 to 32 students (100%) . Improvement of mathematics learning at XII IA5 SMAN 1 

Tanjungbalai City. the 2022/2023 school year can be achieved by using the Realistic 

Mathematical Education Model. 

Keywords: Application, Mathematics, Realistic Mathematical Education Model 

Abstrak 
Penelitian ini berjudul. Perbaikan Pembelajaran Matematika Materi Pengantar Statistik 

Dengan Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education Kelas XII IA5 SMAN 1 

Tanjungbalai. Tujuan penelitian adalah Mendeskripsikan upaya perbaikan belajar 

matematika di Kelas XII IA5 SMAN 1 Kota Tanjungbalai. Perbaikan pembelajaran ini 

menggunakan langkah-langkah PTK sebanyak 2 siklus. Siklus 1 hari Senin tanggal 17 

Oktober 2022 dengan langkah-langkah model Realistic Mathematic Education. 

Pembelajaran siklus 1 sudah baik dibandingkan dengan hasil belajar pada prasiklus, 

namun masih perlu penyempurnaan dalam pendalaman materi dan menyimpulkan hasil 

kerja siswa sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran untuk siklus 2. Siklus 2 hari 

Senin tanggal 24 Oktober 2022. Siklus 2 memiliki hasil yang memuaskan dan dapat 

memperbaiki kekuarangan yang terjadi pada Siklus 1. Dari 32 orang anak didik yang 

tuntas pada prasiklus sebanyak 12 orang (37,50%), meningkat pada siklus 1 menjadi 24 

siswa (75%) dan meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 32 orang (100%). Perbaikan 

pembelajaran matematika di XII IA5 SMAN 1 Kota Tanjungbalai. tahun pelajaran 

2022/2023 dapat tercapai dengan menggunakan Model Realistic Mathematic Education. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Matematika, Model Realistic Mathematic Education 
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PENDAHULUAN 

 Terdapat beberapa tujuan 

pembelajaran matematika, 

diantaranya siswa melakukan 

manipulasi matematis dalam 

melakukan generalisasi, 

menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, menyusun bukti atau 

menjelaskan ide dan penyataan 

matematis (Permendikbud Nomor 58 

tahun 2014). Potensi yang 

dikembangkan dalam pembelajaran 

adalah penalaran (Wibowo, 2016). 

 Pengetahuan dan teknologi 

terus berkembang seiring dengan 

globalisasi yang tumbuh dengan 

cepat, sehingga memerlukan adanya 

pembaharuan kurikulum pendidikan. 

Pendidik sebagai komponen utama 

dan pendidikan sebagai penentu 

tinggi rendahnya kualitas hasil 

belajar. Pendidikan adalah kebutuhan 

primer yang sangat diperlukan oleh 

masyarakat. Masalah pendidikan 

merupakan masalah manusia dan 

bangsa di seluruh dunia ini.  

Demi memperoleh kemajuan 

bangsa dan negara Indonesia dalam 

menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka 

pemerintah memberikan perhatian 

terhadap pendidikan antara lain 

penerapan kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 menjelaskan 

tentang seluruh mata pelajaran 

terutama mata pelajaran matematika 

yang memuat kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang perlu dimiliki 

anak didik agar dapat 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampian matematikanya. 

Program tersebut disesuaikan dengan 

tujuan dan fungsi matematika yang 

ruang lingkupnya meliputi aspek 

menambah, aspek mengurang, aspek 

mengkali dan aspek membagi. 

Keberhasilan pendidikan dapat 

dilihat dari keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Kesulitan siswa 

dalam upaya meningkatkan 

kemampuan dan memahami materi 

pengantar statistik sebagai kegagalan 

dalam mencapai tujuan.  siswa 

mudah lupa dengan materi yang 

diajarkan dan kurang memahami 

konsep dengan baik karena konsep 

materi bagi anak kurang 

diperhatikan.(Astuti,2018) 

Menurut Syamsuddin (2018) 

kegagalan dalam mencapai tujuan 

selalu berhubungan dengan 

kemampuan menjumlahkan dan 

pengurangan pecahan suatu materi 

pelajaran. Menurut Ruseffendi 

(2016) terdapat sepuluh faktor 

pendukung keberhasilan belajar anak 

didik, dua diantaranya adalah  anak 

didik sebagai faktor dalam dan 

kopentensi pendidik sebagai faktor 

luar. Berhubungan dengan 

kopentensi guru, Ruseffendi (2016) 

lebih lanjut menjelaskan bahwa guru 

harus mampu mendiagnosa kesulitan 

belajar siswa dan mampu membuat 

serta melaksanakan remedial. Setiap 

guru sudah tentu akan berusaha agar 

siswanya dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

Hasil belajar yang baik dapat dilihat 

dari dicapainya nilai yang tinggi di 

atas KKM terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan. Begitu juga guru 

matematika yang menginginkan anak 

didik Kelas XII IA5 SMA Negeri 1 

Tanjungbalai, agar siswanya 

mendapat hasil yang memuaskan 
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dalam mata pelajaran matematika 

materi pengantar statistik. Untuk 

mencapai hasil yang memuaskan 

maka guru akan mengupayakan 

beberapa hal, antara lain: melakukan 

persiapan mengajar, mempersiapkan 

media pembelajaran, memilih model 

pembelajaran yang tepat. Jika sudah 

diupayakan sedemikian rupa, dalam 

praktek mengajar guru akan 

menperdalam materi yang diajarkan 

apakah materi sudah dipahami siswa. 

Untuk mencapai terwujudnya tujuan 

pembelajaran tentu tidaklah mudah, 

perlu perlakuan tertentu pendidik 

terhadap anak didik.  

Berdasarkan observasi  

temuan peneliti, setelah melihat 

portal dari laman Guru Pintar On-

Line (GPO) atau artikel dalam jurnal 

ilmiah dari google scholer pada 

umunya anak didik kurang aktif dan 

berfikir kritis dalam pembelajaran 

matematika materi pengantar 

statistik. Pada saat wawancara 

dilkukan Siswa berpendapat bahawa 

masih menghadapi masalah jika 

diberi pertanyaan yang tidak sama 

dengan contoh dari guru. 

Hasil belajar anak didik pada 

mata pelajaran matematika masih 

rendah. Rendahnya hasil belajar 

dapat diukur dengan tidak 

ketercapainnya dalam memperoleh 

nilai KKM 75, dari 32 orang siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM 

sebanyak 12 orang (37,50%), 

sedangkan 20 orang lagi (62,50%) 

belum mencapai KKM 75. Dalam 

ketuntasan belajar secara individual 

dikatakan bahwa seorang siswa akan 

dianggap tuntas belajar secara 

individual jika mencapai KKM (yang 

ditetapkan oleh sekolah 75).  

Menghadapi kenyataan 

tersebut peneliti tertarik mendalami 

dan melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran matematika materi 

pengantar statistik, dengan penelitian 

tindak kelas. Penerapan yang peneliti 

lakukan dengan menggunakan Model 

Realistic Mathematic Education. 

Model ini diperkirakan sangat cocok 

untuk materi pengantar statistik. 

Model Realistic Mathematic 

Education merupakan model 

pembelajaran khusus untuk mata 

pelajaran matematika dalam rangka 

menjumlah, mengurang, mengkali 

dan membagi. Harapan peneliti agar 

terjadinya pembelajaran aktif, kreatif 

dan menyenangkan serta lebih 

bermakna dan adanya keberanian 

siswa untuk memberikan pendapat, 

seluruh siswa diharapkan dapat 

belajar dengan tuntas dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual, 

serta untuk lebih menguasai mata 

pelajaran matematika Berdasarkan 

uraian di atas, maka peneliti perlu 

melakukan penelitian tindakan kelas.  

Tujuan Penelitian perbaikan 

pembelajaran ini adalah untuk 

menganalisis penggunaan Model 

Realistic Mathematic Education 

yang digunakan pada mata pelajaran 

matematika materi pengantar statistik 

di Kelas XII IA5 SMAN 1 

Tanjungbalai. Menurut Sudijono 

(2018: 10) pengantar statistik sangat 

diperlukan sebagai pemahaman dasar 

tentang perhitungan dalam statistik. 

Penelitian dengan 

menggunakan model Realistic 

Mathematic Education pernah 

dilakukan oleh Widana, I Wayan 

(2021) dengan judul: Realistic 

Mathematics Education Untuk 
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Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa di Indonesia. Jurnal Elemen. 

Vol.7 No.2, Juli 2021. Hal.450-462. 

Hasil dari penelitian membuktikan 

adanya peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa setelah menggunakan model 

Realistic Mathematic Education 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas dan 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah gabungan antara 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Metode penelitian kualiatatif 

digunakan untuk mengukur hasil 

belajar anak didik. 

 Subjek penelitian adalah 

siswa Kelas XII IA5 SMAN 1 

Tanjungbalai tahun pelajaran 

2022/2023 yang berjumlah 32 orang. 

Alamat sekolah di Jalan M.T. 

Haryono No.10 Kecamatan 

Tanjungbalai Selatan Kota 

Tanjungbalai. Dengan Mata 

Pelajaran Matematika Materi 

Pengantar Statistik. Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan 2 siklus dari 

tanggal 11 – 25 Oktober 2022. 

 Hasil belajar anak didik 

secara individual diukur dengan 

menggunakan rumus Sugiyono 

(2017:208), yaitu: 

Nilai  
                     

                    
     

 Siswa dikatakan tuntas 

belajar jika nilai siswa ≥ 75 sesuai 

dengan KKM pada mata pelajaran 

matematika. Sedangkan metode 

penelitian kuantitif digunakan untuk 

mengukur hasil belajar anak didik 

secara klasikal. Untuk mengetahui 

hasil belajar anak didik secara 

klasikal dapat menggunakan rumus 

(Endang Mulyatingsih.  2017), yaitu: 

Nilai  
                   

                        
     

Secara klasikal dikatakan tuntas 

apabila jumlah anak didik yang 

bernilai ≥ 75% harus mencapai 

≥85% dari seluruh anak didik. 

 Waktu penelitian 

dilaksanakan dari tanggal 11 – 25 

Oktober 2022 sebanyak 2 siklus. 

Instrumen penelitian berupa tes 

dalam bentuk pilihan berganda 

dengan jumlah 20 soal untuk masing-

masing siklus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dibahas 

hasil dari penelitian tindakan kelas 

dalam pembelajaran matematika 

dengan penerapan model Realistic 

Mathematic Education. Peneliti 

bertugas untuk menetapkan tujuan 

belajar, sumber belajar serta 

mengarahkan anak didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar, 

memotivasi anak didik, memberi 

bimbingan, memberi bantuan, 

mengawasi siswa, serta menilai 

kegiatan belajar dan hasil belajar 

yang harus dicapai anak didik.  

Dalam proses pembelajaran, 

anak didik diharapkan untuk 

bersemangat saat belajar, agar anak 

didik tidak merasa bosan. Siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar jika 

guru memberi semangat dan 

motivasi pada siswa ketika 

pembelajaran berlangsung. Ketika 

melakukan pembehasan, peneliti 

mengadakan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran sebelum melakukan 

Siklus 1, rencana pelaksanaan Siklus 

2, yang akan dilaksanakan di SMAN 

1 Tanjungbalai. Penggunaan model 

Realistic Mathematic Education 

sangat efektif karena dapat 

meningkatkan kualitas pada saat 

pembelajaran.  

Sehingga diketahui bahwa 

siswa XII SMAN 1 Tanjungbalai 

belum bisa ikut aktif dalam kegiatan 

belajar. Maka kegiatan belajar 

mengajar akan berhasil jika pendidik 

atau peneliti menggunakan model 

pembelajaran yang menarik. 

Sehingga peneliti mempunyai hak 

untuk melakukan perbaikan yang 

dilakukan pada Siklus 1, lalu 

menyusun rencana perbaikan pada 

Siklus 2 jika siswa masih belum 

berhasil mencapai tujuan dari 

pembelajaran. 

1. Penelitian Perbaikan 

Pembelajaran Prasiklus 

Dilakukan pada Senin tanggal 

10 Oktober 2022 yang di Kelas XII 

IA5, dimana siswa di kelas ini 

memiliki jumlah siswa 32 orang. 

Dengan KKM 75 pada mata 

pelajaran matematika. Hasil dari 

belajar matematika, masih banyak 

siswa yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran. Dari 32 orang siswa 

yang tuntas hanya 12 orang 

(37,50%), yang tidak tuntas 

sebanyak 20 orang (62,50%). 

 

Gambar 1. Grafik Ketuntasan 

Prasiklus 

2. Hasil Perbaikan Siklus 1 

Dari hasil penelitian prasiklus  

perlu dilakukan adanya perbaikan 

Siklus 1 untuk memperbaiki hasil 

pembelajaran. Perbaikan Siklus 1 

dilakukan pada hari Senin tanggal 17 

Oktober 2022. Dari 32 orang anak 

didik yang tuntas 24 orang (75%), 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 8 orang (25%). 

 

Gambar 2. Grafik Ketuntasan pada 

Siklus 1 

3. Penelitian Perbaikan Siklus 2 

Dari hasil yang telah didapat 

dari Siklus 1, maka perlu dilakukan 

perbaikan Siklus 2. Siklus 2 

dilakukan Senin tanggal 24 Oktober 
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2022. Berdasarkan proses 

pembelajaran dapat diketahui nilai 

dari hasil pembelajaran sebagai 

berikut ini: Perbaikan Siklus 2 

dilakukan pada hari Senin tanggal 24 

Oktober 2022. Dari 32 orang anak 

didik yang tuntas hanya 32 orang 

(100%). 

 

Gambar 3. Grafik ketuntasan pada 

Siklus 2. 

 

PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian Perbaikan 

Pembelajaran 

1. Pembahasan Prasiklus  

Pada gambar 1 memperlihatkan 

bahwa anak didik yang 

berjumlah 32 orang hanya 12 

siswa (37,50%) yang mencapai 

KKM pada mata pelajaran 

Matematika materi pengantar 

statistik di XII IA5 SMAN 1 

Kota Tanjungbalai, sedangkan 20 

siswa (62,50%) lainnya tidak 

mencapai KKM. 

 

 

 

 

2. Pembahasan Siklus 1 

Pada gambar 2 memperlihatkan 

bahwa anak didik yang 

berjumlah 32 orang hanya 24 

siswa (75%) yang mencapai 

KKM  pada mata pelajaran 

Matematika materi pengantar 

statistik di XII IA5 SMAN 1 

Kota Tanjungbalai, sedangkan 8 

siswa (25%) tidak mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). 

3. Pembahasan Siklus 2 

Pada gambar 3 memperlihatkan 

bahwa anak didik yang 

berjumlah 32 orang 32 siswa 

(100%) yang mencapai KKM 

pada mata pelajaran Matematika 

materi pengantar statistik di XII 

IA5 SMAN 1 Kota Tanjungbalai. 

 
Gambar 4. Grafik % Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Dengan adanya perbaikan 

pembelajaran menggunakan model 

Realistic Mathematic Education 

dapat meningkatkan pemahaman 

serta hasil belajar siswa di kelas XII 

IA5 SMAN 1 Tanjungbalai. 

Berdasarkan data penelitian 

perbaikan pembelajaran terdapat 

peningkatan hasil belajar anak didik 

di setiap siklus. Seperti pada 

prasiklus dari jumlah siswa sebanyak 
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32 orang hanya 12 anak didik 

(37,50%) yang mencapai KKM, pada 

Siklus 1 terjadi peningkatan 

sebanyak  22 anak didik (75%) yang 

mencapai KKM, sedangkan pada 

Siklus 2 terjadi peningkatan kembali, 

siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 32 anak didik (100%). 

 

SIMPULAN  

A. Simpulan 

Hasil penelitian terhadap 

hasil belajar anak didik pada mata 

pelajaran matematika materi 

pengantar statistik di XII IA5 SMAN 

1 Tanjungbalai Tahun Pelajaran 

2022/2023,bahwa: Hasil belajar anak 

didik pada mata pelajaran 

matematika dapat ditingkatkan 

dengan model Realistic Mathematic 

Education. Data pada prasiklus dari 

32 anak didik hanya 12 anak didik 

(37,50%) yang tuntas, pada Siklus 1 

menjadi 22 anak didik (75%), dan 

Siklus 2 menjadi 32 anak didik 

(100%). 

Penerapan model Realistic 

Mathematic Education yang 

dilakukan peneliti dapat 

menumbuhkan minat anak didik 

dalam belajar matematika. 

Penerapan model Realistic 

Mathematic Education dapat 

mengurangi dominasi guru dalam 

mengajar dan membuat anak didik 

menjadi lebih aktif. 

 

 

B. Saran  

Sebelum menerapkan model 

RME siswa dan guru harus lebih 

dipersiapkan kembali baik, agar hasil 

lebih maksimal  

Bagi peneliti anjutan dapat 

melakukan model yang sama namun 

mengukur kemampuan matematik 

pada spek kognitif yang berbeda.. 
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